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 Abstract: SPK dirancang untuk memfasilitasi penentuan 
supplier yang sesuai kebutuhan dan kriteria perusahaan. 
Melalui SPK, informasi yang dihasilkan berguna bagi 
manajer dalam mengambil keputusan. 100 contoh jurnal 
dari internet dan studi pustaka yang mengkaji masalah 
seleksi supplier, ditemukan banyak metode SAW (Simple 
Additive Weighting) yang digunakan dibandingkan dengan 
metode lainnya. Review ini menjelaskan hasil penelitian 
terbaru tentang penggunakan SPK dan metode SAW dalam 
pemilihan supplier ataupun pendukung keputusan dalam 
banyak bidang lainnya.. Rumah makan XYZ dengan adanya 
SPK menggunakan SAW, manajer terbantu untuk memilih 
supliyer yang layak dan tepat. Untuk metode literature 
review, artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi: studi 
dengan menggunakan SPK pemilihan supplier dengan 
metode SAW di berbagai studi kasus, dipublikasikan pada 
tahun 2013-2022, ditemukan 5 artikel yang dilakukan 
sintesis secara naratif berdasarkan kriteria inklusi. Terbukti 
bahwa SPK dengan metode SAW lebih efektif dan efisien. 
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PENDAHULUAN  

Pelaku usaha (produsen) dianjurkan berpikir kritis untuk pemenuhan keperluan 
konsumennya, proses distribusi barang dari produsen ke konsumen dibutuhkan partisipasi 
dari semua pihak untuk membantu produsen. Supplier, distributor, retailer, pengecer 
adalah pihak yang membantu produsen untuk membentuk produk yang memiliki kualitas, 
murah dan efisien (Guritno & Harsasi, 2018). Konsep demikian disebut dengan konsep 
manajemen rantai pasok (supply chain management). Manajemen rantai pasok merupakan 
konsep pendekatan yang tepat untuk memecahkan masalah pemuasan permintaan 
konsumen. Waktu pengiriman produk ke pengguna akhir diperlukan seefisien mungkin 
dengan kualitas produk yang konsisten (Tompodung et al., 2016). Supplier pada rumah 
makan diperlukan untuk mempermudah pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. 
Rumah makan XYZ adalah rumah makan yang bahan bakunya lumayan banyak, jika 
produksi dikerjakan sendiri tanpa bantuan supplier tentunya pelaku usaha akan kerepotan 
dalam operasional. Masalah rumah makan terkait supplier meliputi kualitas, kuantitas, 
harga, pelayanan dan garansi (Shiddieq & Septian, 2017). Lokasi rumah makan XYZ berada 
di Sekaran, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang yang mana sudah mempunyai 2 cabang 
di Jawa Tengah. 
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Multi-Criteria Decision Making (MCDM) merupakan proses pengambilan keputusan 
terkait memecahkan masalah yang kompleks dan sulit diukur dengan pasti (Velasquez dan 
Hester, 2013; Kubler et al., 2016). MCDM menyangkut multi kriteria, aktor dan tujuan. 
Membahas sekurang-kurangnya 5 aspek yakni tujuan, kecenderungan yang disukai 
pengambil keputusan, alternatif, kriteria dan benefit. (Kumar et al., 2017). Beberapa 
metode penyelesaian permasalahan MCDM: Electre, Promothee, Vikor, AHP, ANP, MAUT, 
SAW, MPE, dan Logika Fuzzy (Jaya et al., 2020). Diambil 100 contoh jurnal dari internet dan 
studi pustaka yang mengkaji masalah seleksi supplier, ditemukan banyak metode SAW 
(Simple Additive Weighting) yang digunakan dibandingkan dengan metode lainnya dalam 
kasus seleksi supplier (Shiddieq & Septian, 2017). 

Pada penelitian sebelumnya, sistem penunjang keputusan pemilihan supplier 
perusahaan sparepart menggunakan SAW, hasilnya pengujian metode SAW diperoleh nilai 
paling tinggi dan menduduki peringkat pertama yaitu panel elektrik dengan nilai 0,7167 
sebagai supplier terbaik  (Ardiningsih, 2018). Sistem pendukung keputusan pemilihan 
supplier bahan produksi dengan metode SAW, hasilnya nilai perhitungan SAW 
menunjukkan susunan supplier dari paling tinggi hingga paling bawah sehingga dapat 
membantu pengguna memilih supplier terlayak (Hapid et al., 2020). Sistem penunjang 
keputusan pemilihan supplier pada pet shop, hasilnya memberikan pemeringkatan supplier 
dan preverensi sesuai kriteria, kriterianya adalah kualitas, harga rerata, packaging dan 
kecepatan (Rani et al., 2021). 

Tujuan dari artikel review ini adalah menyajikan informasi terbaru mengenai 
pemilihan supplier untuk rumah makan dengan metode SAW khususnya, dan secara umum 
segala kepentingan yang memerlukan sistem pendukung keputusan menggunakan metode 
SAW. 

 
LANDASAN TEORI  
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem untuk mensupport para pengambil 
keputusan manajerial dalam kondisi keputusan semiterstrukstur. SPK bermanfaat 
membantu pengambil keputusan untuk mengeksplore segala kemungkinan yang akan 
terjadi, akan tetapi tidak untuk menukar hasil nilai dari pengambil keputusan (Turban & 
Aronson, 2015). SPK mendukung adanya fasilitas yang menghubungkan sistem yang 
terpakai dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas yang dimiliki subsistem dikategorikan 
menjadi 3 komponen, yakni: 
1. Action language, software yang digunakan oleh user untuk komunikasi dengan sistem. 
2. Display atau  Presentation  Language, sistem sebagai alat untuk menampilakan sesuatu. 
3. Knowledge Base, bagian yang wajib user tahu, dirancang bisa memiliki manfaat secara 

efektif (Umar, 2000). 
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Gambar 1. Komponen SPK (Daihani, 2001) 

SPK dirancang untuk memfasilitasi proses penentuan supplier yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kriteria perusahaan. Untuk memudahkan pemilihan supplier, perusahaan 
akan mengevaluasi calon supplier menggunakan kriteria tertentu. Dengan menggunakan 
SPK, informasi yang dihasilkan sangat berguna bagi manajer dalam mengambil keputusan 
pemilihan supplier melalui aplikasi yang digunakan untuk menentukan supplier yang dapat 
menjadi mitra yang baik bagi perusahaan. Meskipun demikian, tidak ada jaminan bahwa 
sistem ini akan menjamin kesuksesan perusahaan, karena keberhasilan masih bergantung 
pada banyak faktor lainnya.  
 
Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

Algoritma SAW bisa dikatakan metode penjumlahan terbobot. Eksplorasi jumlah 
pembobotan dari pemeringkatan kinerja alternatif masing-masing pada alternatif kriteria, 
nilai paling tinggi adalah alternatif yang dipilih (Setyani & Saputra, 2016). Nilai keseluruhan 
diperoleh dari hasil kali peringkat dan bobot masing-masing atribut. Untuk mengkomparasi 
semua ranking alternatif yang tersedia, metode SAW membutuhkan normalisasi matriks 
keputusan (X) (Cahyapratama & Sarno, 2018). Berikut adalah langkah perhitungan metode 
SAW: (Subagio & Abdullah, 2016). 
Tahap 1: Menetapkan kriteria untuk parameter dalam pengambilan keputusan (Ci). 
Tahap 2: Masing-masing alternatif dan kriteria telah ditetapkan ranking yang sesuai. 
Tahap 3: Dari kriteria disusun  matriks keputusan (Ci), kemudian normalisasi matriks 
berdasar persamaan yang distandartkan dengan atribut sehingga diperoleh matriks 
ternormalisasi R, digunakan persamaan (1) 

  
𝑅𝑖  merupakan nilai pemeringkatan kinerja ternormalisasi. 
𝑀𝑎𝑥 ( 𝑖𝑗 ) adalah nilai maksimal dari kriteria. 
𝑀in ( 𝑖𝑗 ) adalah nilai minimal dari kriteria. 
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𝑋𝑖  madalah masing-masing kriteria memiliki nilai atribut. 
Tahap 4: kalkulasi dari perkalian matriks ternormalisasi R dan vector bobot menghasilkan 
nilai maksimal alternatif terbaik (Ai) untuk solusi, maka diperoleh hasil akhir. Persamaan 
(2) adalah nilai preferensi setiap alternatif (Vi). 

  
Nilai finish dari alternatif yaitu  Vi. Nilai berat merupakan 𝑤𝑖.  𝑟𝑖𝑗 adalah nilai yang 
dinormalisasi, total kriteria adalah n. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Proses penyusunan literature review ini adalah dengan menelusuri artikel penelitian 
pada database google scholar. Pencarian artikel dilakukan dengan kata kunci “sistem 
pendukung keputusan metode saw”.  Selanjutnya artikel yang dipublikasikan pada tahun 
2013-2023 dipilih untuk selanjutnya direview. Pemilihan jurnal berdasarkan kriteria 
inklusi: studi dengan menggunakan SPK pemilihan supplier dengan metode SAW di 
berbagai studi kasus, dipublikasikan pada tahun 2013-2022, full text dan berbahasa 
Indonesia, artikel minimal terindeks SINTA. Artikel yang diperoleh kemudian disintesis 
dengan format: nama peneliti, tahun, judul dan hasil penelitian. Langkah sintesis artikel 
dilakukan sebagai berikut: 
 

           Diagram 1. Langkah Sintesis Artikel 
 

 
Identifikasi 
             
 
 
 
 
Skirining 
 
 
 
 
Eligibilitas 
 
 
 
 
Sintesis 

 
 
 

235 artikel dari 
penelusuran di google 

scholar 

 
150 Judul 

100 Judul tidak relevan 
berdasarkan judul 

50 artikel dipilih 
berdasarkan kriteria 

inklusi 

45 artikel dihapus 
karena berupa 
systematic review, tidak 
dapat diakses, 
pengabdian masyarakat, 
dan hanya abstrak 

5 artikel disintesis 
secara naratif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut hasil pencarian artikel, ditemukan 5 artikel yang dilakukan sintesis secara 

naratif berdasarkan kriteria inkluasi. Deskripsi artikel tersebut dijelaskan pada tabel 1 
sebagai berikut: 

No Nama 
peneliti 

Tahun Judul Penelitian Hasil 

1 Ardiningsi
h 

  2018 Sistem penunjang 
keputusan pemilihan 
supplier perusahaan 
sparepart menggunakan 
SAW 

Perusahaan sparepart akan 
menentukan supplier terbaik 
dengan metode SAW, 
menggunakan beberapa kriteria 
yang telah ditentukan seperti 
harga, kualitas, pelayanan, 
pengemasan, ketepatan 
pengiriman, fleksibilitas 
pembayaran dan kebijakan klaim. 
Hasil diperoleh, nilai paling tinggi 
dan menduduki peringkat 
pertama yaitu panel elektrik 
dengan nilai 0,7167 
sebagai supplier terbaik  

  2  Hapid et al 2020 Sistem pendukung 
keputusan pemilihan 
supplier bahan produksi 
dengan metode SAW 

SPK mengedepankan metode 
SAW dalam proses pengambilan 
keputusan. Tujuannya 
menghasilkan informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Hasil perhitungan 
SPK membantu perusahaan 
dalam menyeleksi supplier 
terlayak  dengan efisien dan 
efektif. 

 3               Rani et al 2021 Sistem penunjang 
keputusan pemilihan 
supplier pada pet shop 
menggunakan SAW 

SPK menggunakan Metode 
Simple Additive Weighting (SAW) 
untuk memberikan peringkat 
pada alternatif yang ada 
berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan oleh pemilik. 
Kriterianya: kualitas, harga 
rerata, packaging dan kecepatan. 
Keputusan yang dihasilkan oleh 
sistem ini akan menjadi panduan 
bagi pemilik dalam memilih 
supplier Pet Shop. 
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 4 Hermanto 
& Izzah 

2018 Sistem pendukung 
keputusan pemilihan 
motor dengan metode 
SAW 

SPK untuk memilih produk motor 
menggunakan metode SAW 
dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam menjalankan 
sistem. SPK membantu pembeli 
motor  memilih produk motor 
terbaik sesuai dengan kriteria 
yang diinginkan. Hasil dari SPK 
menunjukkan bahwa alternatif 
produk motor Honda New Vario 
125 Esp CBS-ISS memiliki nilai 
tertinggi, yaitu 80, sehingga 
disarankan sebagai produk motor 
rekomendasi. 

    5 Hariansyah 2020 Sistem pendukung 
keputusan seleksi 
supplier bahan baku 
dengan metode SAW 

Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) digunakan 
untuk menghitung dan 
mengevaluasi alternatif yang 
dipilih. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi diperoleh oleh alternatif 
supplier ke-2 (PCM) dengan 
bobot 0,9265. Oleh karena itu, 
supplier ke-2 (PCM) dianggap 
sebagai alternatif terbaik dan 
layak untuk dipilih dalam proses 
pemilihan alternatif. 

 
SPK merupakan suatu sistem yang dirancang untuk membantu pengambilan 

keputusan dengan memanfaatkan data dan informasi yang tersedia. SPK dapat digunakan 
untuk membantu keputusan dalam berbagai bidang, termasuk dalam pemilihan supplier. 
Selain seleksi supplier, SPK bisa digunakan untuk pendukung keputusan di dalam banyak 
hal. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode dalam SPK yang 
sering digunakan untuk membantu dalam pemilihan supplier. Metode SAW bekerja dengan 
cara memberikan bobot pada setiap kriteria yang dianggap penting dalam pemilihan 
supplier, kemudian menghitung nilai total setiap alternatif supplier berdasarkan bobot 
kriteria yang diberikan. Penggunakan SPK dan metode SAW dalam pemilihan supplier 
ataupun pendukung keputusan dalam banyak bidang, diharapkan perusahaan dapat 
mengambil keputusan yang lebih akurat dan efektif dalam memilih supplier yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kriteria yang telah ditentukan jika diambil contoh dari artikel-
artikel yang dibahas di literature review maka metode SAW sangat direkomendasikan. 
Memilih supplier memiliki manfaat mengurangi risiko rantai pasokan, meningkatkan 
keunggulan bersaing perusahaan, dan membentuk strategi perusahaan (Chen & Guo, 2014). 
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KESIMPULAN 
Penelitian menunjukkan SPK terbukti dapat membantu perusahaan (manajer) dalam 

pengambilan keputusan terutama dalam hal seleksi supplier terbaik berdasar kriteria dan 
alternatif yang telah ditentukan. Metode yang akurat dan mudah dipahami adalah metode 
SAW terbukti dengan literature review artikel di hasil dan pembahasan telah 
dideskripsikan. Tidak hanya seleksi supplier,  penggunaan metode SAW juga dapat 
diterapkan di segala bidang yang mendukung segala pengambilan keputusan. Studi ini 
memberikan bukti teoritis untuk pemanfaatan SPK dengan metode SAW dalam pemilihan 
supplier rumah makan.  

 
SARAN 

Diharapakan kepada penulis menggunakan tidak hanya satu metode saja, alangkah 
baiknya jika lebih dari dua metode sehingga hasil akan lebih akurat. 
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